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RINGKASAN 

MUHAMMAD GALUH FIRMANULLOH : Penerapan Strategi Bauran 

Pemasaran Berbasis Kearifan Lokal Dalam Upaya Meningkatkan Daya Saing 

UMKM Berkah Pindang Kediri, Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2026 

Kata kunci: Bauran Pemasaran, Daya Saing, Kearifan Lokal, UMKM 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena persaingan yang dihadapi 

UMKM Berkah Pindang karena keberadaan dua pesaing yang juga menawarkan 

produk serupa dan berlokasi sangat berdekatan. Persaingan tersebut menuntut 

penerapan strategi pemasaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, 

tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial-budaya masyarakat Jawa yang 

mengakar kuat di pasar tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi bauran pemasaran berbasis kearifan lokal yang diterapkan UMKM Berkah 

Pindang dan untuk mengetahui efektivitas strategi tersebut dalam meningkatkan 

daya saing.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi transendental. Sumber data diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Penentuan informan menggunakan kriteria 5R 

(relevance, recommendation, rapport, readiness, reassurance). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Berkah Pindang menerapkan 

strategi bauran pemasaran 7P berbasis kearifan lokal dalam aktivitas pemasarannya. 

Strategi tersebut meliputi: menjaga kualitas produk dengan nilai kejujuran, 

fleksibilitas harga melalui sistem ngenyang dan bon, pemilihan lokasi strategis serta 

kerja sama dengan reseller, promosi langsung dengan nilai gethok tular dan tali 

asih, pelayanan ramah dengan nilai grapyak, sumeh, dan andhap asor, proses 

pelayanan cepat dengan nilai tepo sliro, serta bukti fisik berupa kebersihan dan 

kerapian lapak melalui gotong royong. Penerapan strategi ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan daya saing, ditunjukkan dengan loyalitas pelanggan, kepercayaan 

yang terbangun, kenyamanan berbelanja, serta keberlangsungan usaha di tengah 

persaingan.  

 Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal 

Jawa menjadi kekuatan utama UMKM Berkah Pindang dalam membangun 

hubungan sosial dan kedekatan emosional dengan pelanggan sehingga mampu 

mempertahankan eksistensi di pasar tradisional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

  Sektor perikanan memiliki peran strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan dan perekonomian nasional Indonesia. Sebagai negara 

maritim yang kaya akan sumber daya laut, Indonesia memiliki potensi 

perikanan yang melimpah dan menjadi salah satu tulang punggung 

perekonomian masyarakat pesisir. Sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia bahan pangan bergizi bagi masyarakat, tetapi juga membuka 

lapangan kerja bagi jutaan orang, mulai dari nelayan, pengolah hasil 

perikanan, hingga pelaku distribusi dan perdagangan. Salah satu subsektor 

penting dalam sektor perikanan adalah subsektor pengolahan hasil 

perikanan, termasuk produk ikan pindang. Ikan pindang merupakan bentuk 

olahan tradisional yang dihasilkan melalui proses perebusan dan 

penggaraman, yang tidak hanya memperpanjang daya simpan ikan, tetapi 

juga memiliki nilai ekonomi tinggi karena dapat diakses oleh berbagai 

lapisan masyarakat. Berdasarkan laporan Portal Informasi Indonesia (2023), 

kebutuhan bahan baku ikan pindang di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 

577.899 ton atau sekitar 48.158 ton per bulan. Adapun jumlah unit 

pengolahan ikan (UPI) pindang di Indonesia mencapai 8.516 unit, dengan 

73% di antaranya berlokasi di Pulau Jawa. Data tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas pengolahan ikan pindang menjadi salah satu mata rantai 

penting dalam sistem distribusi pangan nasional yang turut menyerap tenaga 

kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

  Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

signifikan dalam rantai pasok dan distribusi produk perikanan di Indonesia. 

UMKM berperan tidak hanya sebagai produsen atau pengolah, tetapi juga 

sebagai distributor dan pedagang yang menyalurkan hasil produksi ke 

konsumen akhir. Berdasarkan data Kementerian UMKM (2024), sekitar 

99% pelaku usaha di Indonesia merupakan UMKM yang berkontribusi 

terhadap 61,7% PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 
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nasional. Namun, UMKM yang bergerak di bidang perdagangan produk 

perikanan seperti ikan pindang masih menghadapi tantangan serius, antara 

lain meningkatnya tingkat persaingan di pasar (Ichwan et al., 2025). 

Tantangan ini menuntut UMKM untuk mampu menerapkan strategi 

pemasaran yang efektif dan adaptif terhadap kondisi pasar yang dinamis. 

  Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, strategi 

pemasaran menjadi salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan 

UMKM. Pemasaran tidak hanya dipahami sebagai kegiatan menjual produk, 

tetapi juga mencakup proses perencanaan, penetapan harga, promosi, 

distribusi, dan pengelolaan hubungan dengan pelanggan. Menurut Kotler & 

Keller (2016), konsep bauran pemasaran atau marketing mix terdiri dari 

tujuh elemen utama yang dikenal dengan istilah 7P, yaitu product, price, 

place, promotion, people, process, dan physical evidence. Ketujuh unsur 

tersebut merupakan alat yang digunakan organisasi atau pelaku usaha untuk 

mempengaruhi permintaan terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Oleh 

karena itu, kemampuan UMKM dalam merancang dan 

mengimplementasikan bauran pemasaran 7P secara tepat menjadi faktor 

penentu daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

  Namun demikian, penerapan strategi pemasaran tidak dapat 

dilepaskan dari konteks sosial-budaya di mana sebuah usaha beroperasi. 

Dalam konteks pasar tradisional Indonesia, termasuk di wilayah Jawa, 

praktik pemasaran tidak hanya didasarkan pada teori ekonomi modern, 

tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal yang telah mengakar 

kuat dalam kehidupan masyarakat. Menurut Hakimah et al. (2023), nilai-

nilai seperti jujur, grapyak, andhap asor, sumeh, tepa slira, ngenyang, bathi 

sak cukupe, gethok tular, tali asih, gotong royong, bon/kasbon menjadi 

bagian dari praktik kearifan lokal  yang membentuk interaksi antara penjual 

dan pembeli. Penerapan nilai-nilai tersebut diyakini mampu menciptakan 

hubungan jangka panjang yang didasarkan pada rasa saling percaya antara 

pelaku usaha dan pelanggan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya 

saing UMKM di tengah persaingan yang semakin kompleks. 
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  Kearifan lokal merupakan sistem nilai, norma, dan praktik yang 

diwariskan secara turun-temurun, berfungsi sebagai panduan dalam 

berperilaku, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan pemasaran (Sibarani, 

2012). Dalam konteks Jawa, kearifan lokal mencerminkan harmoni sosial 

dan etika kerja yang menekankan keseimbangan antara kepentingan 

ekonomi dan nilai-nilai kemanusiaan. Hakimah & Samari, (2023) 

menjelaskan bahwa pasar tradisional di Jawa bukan sekadar ruang transaksi 

ekonomi, melainkan juga arena sosial di mana kepercayaan dan relasi 

antarindividu menjadi fondasi utama dalam proses pertukaran barang dan 

jasa. Dengan demikian, memahami dan mengintegrasikan kearifan lokal 

dengan strategi bauran pemasaran menjadi penting bagi pelaku UMKM 

untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. 

  Salah satu UMKM yang merepresentasikan praktik kearifan lokal 

dalam kegiatan pemasarannya adalah UMKM Berkah Pindang, Sebuah 

usaha keluarga yang telah beroperasi sejak tahun 2003 di Pasar Semen, 

Kabupaten Kediri. UMKM ini bergerak di bidang distributor ikan pindang 

yang dibeli dari berbagai produsen di daerah seperti Trenggalek, 

Tulungagung, dan Rembang, untuk kemudian dijual kembali. Dengan 

pengalaman lebih dari dua dekade, UMKM Berkah Pindang telah 

membangun reputasi sebagai distributor ikan pindang terlama dan terbesar 

di pasar tersebut. Keberhasilan ini tidak lepas dari penerapan strategi 

pemasaran berbasis kearifan lokal yang menonjolkan etika dagang khas 

Jawa seperti keramahan, kejujuran, dan fleksibilitas dalam bertransaksi. 

  Meskipun memiliki posisi yang kuat di Pasar Semen, UMKM 

Berkah Pindang Kediri menghadapi tantangan persaingan yang semakin 

ketat. Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat dua pesaing utama yang 

juga berperan sebagai distributor ikan pindang dan berlokasi sangat 

berdekatan, dengan jarak kurang dari 10 meter dari lapak UMKM Berkah 

Pindang. Kondisi ini menciptakan persaingan langsung dalam menarik 

pembeli. Persaingan tersebut tidak hanya terkait dengan harga, tetapi juga 

mencakup aspek pelayanan, fleksibilitas bertransaksi, proses belanja serta 

kemampuan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 
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  Fenomena tersebut menciptakan kebutuhan mendesak bagi UMKM 

Berkah Pindang untuk menerapkan strategi bauran pemasaran yang tidak 

hanya efektif secara ekonomi, tetapi juga berakar pada kearifan lokal yang 

menjadi karakter khas masyarakat Kediri. Pendekatan yang lebih 

kontekstual, yaitu dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam strategi 

bauran pemasaran, menjadi alternatif yang relevan dan berpotensi 

meningkatkan daya saing usaha. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 

Kotler & Keller (2016) yang menekankan pentingnya pemahaman perilaku 

konsumen secara holistik, mencakup faktor budaya, sosial, dan psikologis. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis 

penerapan strategi bauran pemasaran 7P di UMKM Berkah Pindang Kediri, 

tetapi juga berupaya untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya lokal 

berperan dalam membentuk efektivitas strategi tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis 

terhadap pengembangan ilmu manajemen pemasaran yang berbasis pada 

kearifan lokal. 

  Kajian mengenai strategi bauran pemasaran (marketing mix) telah 

banyak dilakukan, namun penelitian yang mengkaji penerapan strategi 

bauran pemasaran 7P berbasis kearifan lokal pada sektor distributor ikan 

pindang, masih sangat terbatas. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hariono & Ernestivita (2023), meneliti strategi bauran pemasaran pada 

industri aluminium di Nganjuk. Penelitian oleh Jannah et al. (2023), 

meneliti strategi bauran pemasaran pada UMKM kuliner. Penelitian yang 

dilakukan oleh Faisol (2022), meneliti penerapan kearifan lokal pada 

industri batik kreatif. Penelitian Djuarni (2023), membahas strategi 

pengembangan produk berbasis kearifan lokal. Penelitian oleh Ichwan et al. 

(2025) memang membahas faktor pengembangan UMKM ikan pindang, 

tetapi belum menyinggung secara mendalam integrasi nilai-nilai lokal ke 

dalam strategi pemasaran. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

kesenjangan (research gap) yang jelas, yaitu menyoroti penerapan strategi 

bauran pemasaran 7P berbasis kearifan lokal dalam konteks sektor distribusi 
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ikan pindang di Kediri melalui pendekatan fenomenologi yang berfokus 

pada pengalaman dan praktik nyata pelaku usaha di lapangan. 

  Penelitian ini juga memiliki kebaruan (novelty) dalam hal integrasi 

antara konsep bauran pemasaran modern dan praktik kearifan lokal. Jika 

pada umumnya teori pemasaran bersifat universal dan cenderung 

menitikberatkan pada aspek rasionalitas ekonomi, penelitian ini mencoba 

mengaitkannya dengan dimensi sosial-budaya masyarakat Jawa yang 

menjadi ciri khas pasar tradisional. Nilai-nilai seperti jujur, grapyak, andhap 

asor, sumeh, tanggap, tepa slira, ngenyang, bathi sak cukupe, gethok tular, 

gotong royong, dan sistem bon/kasbon diangkat sebagai wujud kearifan 

lokal yang masih bertahan dan menjadi landasan etika bisnis tradisional. 

Dengan menggabungkan teori pemasaran modern dengan nilai-nilai budaya 

lokal, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang 

manajemen pemasaran kontekstual serta menjadi referensi bagi 

pengembangan model pemasaran berbasis budaya lokal di sektor UMKM. 

  Selain kontribusi teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat 

praktis yang signifikan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi pelaku UMKM, khususnya UMKM Berkah Pindang Kediri, 

dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. Dengan memahami bagaimana kearifan lokal dapat 

diintegrasikan ke dalam bauran pemasaran, diharapkan pelaku usaha 

mampu meningkatkan daya saing melalui penguatan hubungan dengan 

pelanggan, optimalisasi pelayanan, serta penciptaan nilai tambah yang 

berbasis pada budaya lokal. 

  Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 

strategi bauran pemasaran berbasis kearifan lokal yang diterapkan oleh 

UMKM Berkah Pindang Kediri, dan (2) mengetahui efektivitas penerapan 

strategi bauran pemasaran berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan daya 

saing UMKM Berkah Pindang Kediri. Melalui penelitian ini, diharapkan 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara 

praktik kearifan lokal dan strategi pemasaran modern dalam konteks 

UMKM tradisional di Indonesia. 
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B. Fokus Penelitian 

  Penelitian ini berfokus pada penerapan strategi bauran pemasaran 

berbasis kearifan lokal yang diterapkan oleh UMKM Berkah Pindang Kediri 

dan mengevaluasi efektivitas penerapan strategi tersebut dalam upaya 

meningkatkan daya saing UMKM Berkah Pindang Kediri di tengah 

dinamika persaingan pasar tradisional. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang serta fokus penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana dan apa saja strategi bauran pemasaran berbasis kearifan 

lokal yang diterapkan oleh UMKM Berkah Pindang Kediri? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan strategi bauran pemasaran berbasis 

kearifan lokal dalam meningkatkan daya saing UMKM Berkah Pindang 

Kediri? 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis strategi bauran pemasaran berbasis kearifan lokal 

yang diterapkan oleh UMKM Berkah Pindang Kediri. 

2. Untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi bauran pemasaran 

berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan daya saing UMKM Berkah 

Pindang Kediri. 

E. Manfaat Penelitian 

  Melalui penelitian ini, peneliti berharap bisa memberikan beberapa 

manfaat adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang manajemen pemasaran UMKM berbasis kearifan lokal. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur mengenai 
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penerapan bauran pemasaran 7P dengan pendekatan kontekstual 

budaya lokal, yang selama ini masih jarang dikaji secara mendalam di 

lingkungan pasar tradisional. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji hubungan antara budaya 

lokal dan strategi pemasaran di berbagai konteks sosial ekonomi. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat langsung bagi berbagai pihak yang terkait 

a. Bagi UMKM Berkah Pindang, hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam merancang dan mengoptimalkan strategi bauran 

pemasaran yang sesuai dengan karakteristik pasar tradisional serta 

nilai-nilai budaya masyarakat setempat. Temuan penelitian ini juga 

dapat membantu UMKM Berkah Pindang dalam meningkatkan 

daya saing melalui penguatan hubungan dengan pelanggan, 

optimalisasi pelayanan, serta penciptaan nilai tambah yang berbasis 

pada budaya lokal.  

b. Bagi masyarakat akademik, penelitian ini dapat menjadi sumber 

rujukan ilmiah untuk memperluas diskursus tentang pentingnya 

sinergi antara strategi pemasaran modern dan nilai-nilai budaya 

lokal sebagai fondasi pengembangan ekonomi rakyat yang 

berkelanjutan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa membantu 

peneliti lain untuk melakukan penelitian dengan objek yang lebih 

luas.
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